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Perancangan Pusat Rehabilitasi Narkoba Khusus Remaja Berbasis Therapeutic Community
Dengan Pendekatan Healing Environment Di Provinsi D.l Yogyakarta

Abstrak

Pusat Rehabiliai Narkoba adalah tempat yang di khususkan bagi korban penyalahgunaan narkoba sebagai tempat pemulihan atau penyembuhan bagi korban yang ketergantungan
pada NAPZA khususnya bagi anak remaja. Sesuai dengan UU. No. 35 tahun 2009 pasal 55 ayat 1 menyatakan bahwa Orang tua atau wali dari pada pecandu narkoba yang belum
cukup umur wajib melapor kepada lembaga rehabiltasi medis dan rehabilitasi social yang ditunjuk oleh pemerintah untuk mendapatkan pengobatan atau perawatan melalui
rehabilitasi medis dan social. Perancangan pusat rehabilitasi narkoba khususnya bagi remaja di Yogyakarta dikarenakan meningkatnya korban penyalahgunaan narkoba dari tahun
ketahun sedangkan tempat rehabilitas narkoba khusus bagi remaja belum tersedia.

Dalam merancang sebuah pusat rehabilitasi narkoba, yang diperhatikan adalah karakteristik korban yang ada dan terapi jenis apa yang dibutuhkan, sehinga dapat sesuai dengan
tujuan rehablitasi dan berkaitan dengan latar belakang korban tersebut. Hubungan antar ruang dalam pusat rehabiltasi harus diatur dengan baik agar pengguna bangunan khususnya
residen (pecandu) dapat berinteraksi dengan sesama residen atau dengan petugas pusat rehabilitasi dengan baik agar dapat mendukung proses penyembuhan.

Melihat dari permasalahan yang ada maka diperlukan pusat rehabilitasi yang memiliki fasilitas rawat inap dan rawat jalan yaitu dengan merancang pusat rehabilitasi kuhusus
remaja berbasis Therapeutic Community dengan pendekatan Healing Environment di Sleman, Yogyakarta. Therapeutic Community ialah aktivitas-aktivitas yang mendorong untuk
membantu mantan pecandu dan juga dapat membentuk penyembuhan psikologi pasien agar bisa hidup bersosialisasi lagi di kalangan masyarakat dan Healing Environment ialah
konsep perancangan ruang yang dapat membantu penyembuhan pasien dengan foktor-farkor alami lain seperti suara, cahaya, warna, privasi, pandangan, dan bahkan bau untuk
mewujudkan lingkungan penyembuhan fisik dan psikologis pasien.

Kata kunci: pusat rehabilitasi, pusat rehabilitasi narkoba khusus remaja, healing environment, therapeutic community
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Designing a Drug Rehabilitation Center for Adolescents Based on Therapeutic Community
With a Healing Environment Approach in Yogyakarta D.l Province

Abstract

Drug Rehabilitation Center is a special place for drug abuse victims as a place of recovery or healing for victims who are dependent on drugs, especially for teenagers. In accordance
with the Act. No. 35 of 2009 article 55 paragraph 1 states that parents or guardians of drug addicts who are not old enough are required to report to medical rehabilitation and social
rehabilitation institutions appointed by the government to receive treatment or care through medical and social rehabilitation. The design of a drug rehabilitation center, especially
for adolescents in Yogyakarta, is due to the increasing number of victims of drug abuse from year to year, while a special drug rehabilitation center for adolescents is not yet available.

In designing a drug rehabilitation center, what is considered is the characteristics of the existing victims and what kind of therapy is needed, so that it can be in accordance with
the goals of rehabilitation and related to the background of the victim. The relationship between rooms in a rehabilitation center must be properly regulated so that building users,
especially residents (addicts) can interact with fellow residents or with rehabilitation center officers properly in order to support the healing process.

Judging from the existing problems, it is necessary to have a rehabilitation center that has inpatient and outpatient facilities, namely by designing a special adolescent rehabilitation
center based on Therapeutic Community with a Healing Environment approach in Sleman, Yogyakarta. Therapeutic Community are activities that encourage ex-addicts and can also
shape the psychological healing of patients so they can live socially again in the community and Healing Environment is a space design concept that can help patients heal with other
natural factors such as sound, light, colors, privacy, views, and even smells to create a patient's physical and psychological healing environment.

Keywords: rehabilitation center, drug rehabilitation center for teenagers, healing environment, therapeutic community
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1 KERANGKA BERPIKIR

Bagaimana merancang Pusat Rehabilitasi

Markoba Khusus Remaja Berbasis Therapeutic LATAR BELAKANG
Community dengan pendekatan Healing _
Environment di Provinsi DIY - Indonesia bersama narkoba

- Yogyakarta bersama narkoba
- Pengunaan narkoba pada anak

remaja meningkat

FENOMENA

- Penangan kasus yang salah
pada anak remaja korban
penyaahgunaan narkoba

= Minim fasililas yang dierima
di tempat rehabilitasi dan
perjars

TINJAUAN PUSTAKA

Studi Preseden

- Panti Rehabilitasi Lido, Bogor.
- Bendigo Hospital- Australia

Studi Literatur
- Pengertian Rehabilitasi
- Jenis-jenis Rehabilitasi
- Golongan Narkotika Berdasarkan Sifatnya
- Healing Environment
- Therapeutic Community
- Standar Ruang Rehabilitasi madis
- Pengertian Rehabilitasi Sosial

METODE

Data Primer Data Sekunder

- Wawancara - (RTRW)] Kota Yogyakaria
- Dokumantasi - (RTREW) Kabupaten Slaman.
- Survel Masional Penyalahgunaan

¥

ANALISIS 5ITE

Q | Kriteria Pemilihan Site
J."- Evaluasl 5ite Terpilih
Kriteria Pemilihan Site
- Kondisi Site
- Patensi Site

Konteks Site Terpilih

- Sirkufasi
- Kebisingan
- Ukuran Tampak

Marselinus Stiven Willem Korenelau 61150037

Markoba 2018, [
- Jumnal
L |
PROGRAM RUANG
:* V Kebutuhan Ruang  Hubungan Ruang .
‘Y = Struktur Organisasi - Hubungan Antar Ruang :
- Perilaku Kegiatan - Penerapan Healing Enviroment :
- Aktivitas Pengguna
Besaran Ruang

Pusat Rehabilitasi Narkoba Di Provinsi D.l Yogyakarta

&

PERMASALAHAN

- Belum adanya tempal rehabilias
khusus anak remaja di proving
D Yogyakarta

IDE SOLUSI

- Perancangan Pusat Rehabilitasi +
Markoba Yang memenuhi : ﬁ
kebutuhan Medis, Kelompol, &
dan keberanjutaan masa depan. »

- Berdasarkan Pendekatan
Healing Environment dan Konsep
Therapautic Community, sehingga
dapat mendplakan lingkungan
yang aman dan nyaman dalam
proses panyambuhan,

IDE DESAIN
ZONASI FISIK
- Zonasi Kawasan - Strukiur
- Zonasi Area dan Pembagian - Material
Ruang
- Trasformasi Penataan Masa
Bangunan
SIRKULASI SIRKULASI
- Sirkulasi Kawasan - LKilitas Kawasan
- Sirkulasi Bangunan - Ltilitas Unit
LANSKEP FASAD
- Konsep Vegetasi - Konsep Fasad
- Konsep Lanskep



BAB 1
PENDAHULUAN

¢ ©o A B

LATAR FENOMEMNA PERMASALAHAN  IDE S0OLUSI METODE
BELAKANG




3 PENDAHULUAN | Latar Belakang
ARTI JUDUL

Rehabilitasi adalah proses perbaikan yang ditujukan
; ’ untuk penderita penyakit atau kelainan serius yang

memeriukan perawatan dan pengobatan medis agar
= mereka lebih maksimal dalam mencapai kemampuan

o jasmani, rohani, psikis,maupun sosial (Sungga, 2014).

Healing Environment ialah konsep perancangan ruang

yang dapal membantu penyembuhan pasien dengan
foktor-farkor alami lain seperti suara, cahaya, warna,
% A privasi, pandangan, dan bahkan bau untuk mewujudkan

lingkungan penyembuhan fisik dan psikologis pasien.

Therapeutic Community ialah aktivitas-aktivitas yang
mendorong untuk membantu mantan pecandu dan
juga dapat membentuk penyembuhan psikologi pasien
agar bisa hidup bersosialisasi lagi di kalangan
masyarakat

INTEGRASI
Kebutuhan Pasien

KESIM-
PULAN

TERAPI

LINGKUNGAN
REHABILITASI

Peningkatan Pola hidup dan
kualitas hidup Pasien
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INDONESIA BERSAMA NARKOBA ﬁ
JALUR PENYELUNDUPAN NARKOBA DI INDONESIA

i
JALUR DISTRIBUSI DI INDONESIA Badan Narkofika

MNasional
mengidentifikasi Aceh
sebagal daerah penghasil
ganja satu-satunya di
Indonesia. Meski
demikian. beberapa
wilayah di Papua
ternyata juga
menghasilkan ganja
meski belum banyak
diedarkan ke seluruh
Indonesia

JALUR MASUKNYA NARKOBA KE KOTA-KOTA DI INDONESIA

SO
-

-

DKl Jakarta menjadi
tujuan utama peredaran
narkotika di Indonesia.

lantaran pengawasan di
MEDAMN Ibu Kota semakin ketat,
perjalanan barang haram
itu seringnya harus
PEXAN BAR melewall hbebarapa kota
PALEME AJ"}G lain sampai akhimya tiba

di Jakarta

LAMPUNG
JAKARTA

JALUR MASUKNYA NARKOBA MELALUI LAUT DI INDONESIA
Badan Narkotika Nasional
menyebutkan jalur laut
menjadi pintu masuk
narkoba paling dominan.
jalur yang melewati
pelabuhan-pelabuhan

) resmi dan pelabuhan llegal

ditempuh karena semakin

ketatnya pengawasan

di bandara.

: e
DENPASAR ‘,’m
ELIPAMG

Pusat Rehabilitasi Narkoba DiProvinsi D.l Yogyakarta



4 PENDAHULUAN
UNGKAP KASUS NARKOBA DIY

2019

20 Kasus
Tambahan
Polda DIY

102 KASUS e, A
111 Orang TERSANGKA —

Dari data Pengungkapan kasus yang terjadi di
Prov.Yogyakarta, Kab.Sleman dan kota Yogyakarta
memiliki kasus penggunaan narkotika tertinggi

dari Kabupaten lainnya. Kasus ini dapat menjadi
permasalah yang serius jika tidak ingin dampaknya
menjadi meningkat tiap tahun dan menjadi luas.

Dari tangan para pelaku yang sudah diamankan,
barang bukti narkoba dengan herbagi jenis.

263.8 gram ganja 10 butir ekstasi

9.044 butir
psikotropika
golongan IV.

21 gram sabu-sabu

Penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba
pada kelompok remaja

Remaja merupakan masa dimana peralihan dari masa anak-anak
ke masa dewasa, yang telah meliputi semua perkembangan yang
dialami sebagai persiapan memasuki masa dewasa. Perubahan
perkembangan tersebut melipuli aspek fisik, psikis dan psikososial.
Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan
manusia dan generasi bangsa.

Marselinus Stiven Willem Korenelau 61150037

Kategori Umur Anak Remaja Menurut Depkes Rl (2009):

O O

SMU
Ftama Awal Remaja Perlengshan  Remaja Akhir
2. 15Ta|-|un 16 - 1B Tshun 18 - 21 Tahun

Angka Prevalesi pengunaan narkoba pada 1 Tahun
Terakhir di Provinsi DIY Menurut Tingkat Pendidikan

Coba Pakal 'l'ur.ltl.' [e]-L P H
i | Ielonesls Orugp Mot 2003

Z0% 0.25%
FoDw | [MdonaEin :-.go nm-c-ran-l-}
Remaja Eabagai_

w Generasi Bangsa

PERHATIAN KHUSUS

Berita Pengungkapan Kasus Narkeba Pada Remaja di DIY

U} wmpmeirns o Pokda DY bachail s gurngkag

Paolda l.'lﬂ' n-ﬁmpurmm
Penyalahgunasn Narkoba

.4

Sacara kalcmpol UMUr, Maysrilas Eraangia barnisda

Barsng bukti yarng et disile stau didapetham

0@ ©

Eanja Sabu-zabu Tembakay Goella  Paikalropia

Baitar Wik Dbt " 14272 gram . 64 BT gram BZ,7E gram Gmﬂgan 1%,

1% air
Penyalahgunaan narkoba menyerang pada semua tingkat
pendidikan

Generasi muda merupakan sasaran strategis mafia perdagangan
narkoba. Oleh karena itu, generasi muda sangat rawan terhadap
masalah tersabut.

Markoba menyerang semua lingkat pendidikan.

0000

DATA PENGUNGKAPAN KASUS NARKOBA PROVINSI DIY

Tahun 2018 43 kasus
Tahun 2019 52 kasus

S — & - - 3 -
0 10 20 30 40 a0 B0

Sumbey: hHpeViogia s oomd

DATA PENGUNGKAPAN TERSANGKA NARKOBA
PROVINSI DIY

Tahun 2018

Tahun 2019

£ &
1] 10 20 30 40 &0 60
B =0 WsweEsvel PY
Fumber ;T hHps: g e o

Alasan Anak Remaja Menggunakan Narkoba
Bersenang-senang
Marasakan ketepangan
Merasa happy

-fu1f=r:|]h||dnuh.:r: stres

Terlihal karan

Diterima leman-leman
Symbey ;. naiagran! seposk

UU Anak Remaja Waijib di Rehabilitasi

Untuk mencegah semakin parahnya dampak negatif yang
ditimbulkan dari penyalahgunaan narkoba terulama pada
anak remaja sebagal generasi penerus bangsa maka periu
dilakukan penanganan terhadap pecandu narkoba dengan
rehabilitasi. Hal ini juga di dukung dalam

Surat Edaran Mahkamah Agung Mo. 04 tabun 2010
Tentang penempatan penyalahgunaan narkoba, korban
penyalahgunaan pecandu Narkolika kedalam lembaga
rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial,

UU. NO. 35 tahun 2009 pasal 55 ayat 1
“Orang twa atau wall dari Pecandu MNarkotika yang betum

Cukup umur wajib melaporkan kepada lembaga rehabililasi
medis dan rehabilitasi sosial vang ditunjuk oleh Pemerintah
untuk mendapatkan pengobatan danfatau perawatan melalui
retiabilitasi medis dan rehabilitasi scsial.”

Pusat Rehabilitasi Narkoba DiProvinsi D.l Yogyakarta



o> PENDAHULUAN

FENOMENA
Penanganan kasus pada Anak/Remaja korban penyalahgunaan narkoba

= Tidak tersedianya pusat rehabilitasi bagi remaja urunggj

dimasukan dalam penjara.

Dimasukan dalam lembaga pembingan sosal

anak dan ramaja dan digabung dengan
anak atau remaja yang lainnya yang memiliki
... kasus kenakalan remaja di jalanan.
1218 Tamus {Begal, Anak |alanan dil)
Patangutan

Penyalahgunaan Narkoba di Yogyakarta Pada Usia produktif
FPenyalahgunaan narkoba di masyarakat makin meningkal terutama bagl anak remaja

pada usia produktil dengan usia 12- 25 tahun. Bahkan sudah ada yang menggunakan
dari tingkat pendidikan SD- SMP

Fasilitas Pada Tempat Rehabilitasi

Tidak
Memadai

Tidak

Memadal Minim| Minim

- Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPEA)
- Batal Perindungan dan Rehabiltasi Sosial Remaj (BPRSR)

Marselinus Stiven Willem Korenelau 61150037

PERMASALAHAN
FUNGSIONAL

1. Ruang Transparan

Merasa
Nyaman E

Ruang ini arintasi kearah e, berfungs
untuk memberikan kesan bebas pada
ruang ramun tefap ierbatas aleh dinding!

Merasa
Stress

.
_l-'-.-'-
f o

Ruang yang onentasinya dikelilng
eh iemixok membua: terkesan
mengurung anak sahingga menjad)
bdak berkermbang.

v/
—p

2. Tata Ruang Tidur

Raumng tidur renabiliasi barupa kamar dengan kapasitas masing-masing
bersi & crang atau lebih. Hal ini berfujuan untuk mangakrabkan antara
rasiden dan untuk menghindar residen borbuat sesuaty yang tidak
dlinginkan dan manghindar kesan mengurung din dar residen

3. Ruang Komunal

-——

Ruang komunal berfungs sebagai sarasa sosialisasi dalam empal
rehabilitasi, olah karena fu pada masing-masing kelompok asama
pwanita can laki-Hak) konsep ruang komunal ind adalah ruang kebuluhan
yang dapat mewadal akthvitas dard Therapews Commuondy (TC)

Aktivitas Komunal

Moring mesting  Statlc group  Encounter Grucp  Relighios Sesslon
(Pertemuan pagi) (Grup statis) (Grup Pertemuan)  (Sesi Religlus)

Q

ARSITEKTURAL

1.Belum adanya tempat rehabilitasi kusus bagi anak remaja

T —
Belum
Rehabilitasi Tarsedia .
Narkoba Remeja

Balum adanya tempal rehabilitasl yang dikuhsuskan bagi anak
remaja sehingga mereka digabungkan dalam kegiatan rehabilitasi
sosial dengan kenakalan remaja yang lainnya.

2.Bangunan sebagai media pembantu penyembuhan

v

I:Iu-rn.i

N L

. | s
I___._._,_---——--_._____,..--"""'.
Bangunan yang tidak memiliki Bengunan yang memiliki bukaan

bukaan dapat meningkatakan dapat memberikan kenyaman pada

stres pada anak remaja kuhusnya anak. penggunaan skylight uniuk
memasukan cahaya alamd pada

bangunan

Merasa
Stress

3.Tidak terhubungnya ruang luar dan ruang dalam

¥
Merasa - dan Sants
=

Sesearang vang berakiivitas dangan Mamasian vepatas pada hanguanan
padangan hanya dinding/ternbok dapal meramban kdifas banguna
dapat mengakibatkan stress dan tidak sebagal lempal rehatvllas dan mengpc
mermiki iasas hidup daksm proses pesfoma pada lahag penyembuban
penyembuhan, Seseorang yang berasivtas dengan
guaEana dam yang nyaman dapat
Lk sl stes dan rmemiliki

lualitas Rdup dafam proses penyermbuban
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6 PENDAHULUAN

PENDEKATAN SOLUSI

Parancangan Pusat Rehabilitasi

Melihal dari banyaknya jumlah kasus dan permasalahan penyalahguna narkoba di Yogyakarta kuhsusnya pada remaja.
Maka perlu adanya suatu wadah atau pusat rehabilitasi khusus yang dapat mewadahi akvitas dan proses pemernksaan,
perawatan, baik medis maupun sosial bagi para korban penyalahgunaan narkoba yang dimana aspek tersebut dapat
dirasakan oleh pengguna melalui dari kenyamanan ruang, lingkungan, fasilitasnya, dan program penyembuhan.

MENGAPA MENGGUNAKA PENDEKATAN HEALING ENVIRONMENT DAN KONSEP THERAPEUTIC COMMUNITY

Hadliing Enviranmeanf

-
S
—
-

DATA

ALUR
BERPIKIR

Muh, Adiin (2003)

Penyalahguna MNarkotika dapat menimbulkan akibat atau resiko, balk secara hukum,
medis, maupun psikologi. Secara psikologi panyalahguna narkotika akan mengubah
sesaorang manjadi pemurung, pemarah, pencemas, depresi, paranoid, dan mengalami
gangguan jiwa.

Menurut Jones (2003) dalam bukunya Health and Human Behaviour (Kurniawati, 2011),
faktor lingkungan memegang peran besar dalam proses penyembuhan manusia yaitu
sebesar 40%, faktor medis 10%, faktor genetis 20% dan faktor lain-ain 30%.

5®@0

Lingkungan  Medis Genetis DIl
40% 10% 20% 30%

Winanti, {2008).

Therapeutic Community (TC) merupakan sebuah metode rehabilitasi bagi penyalahguna
narkoba dengan menggunakan konsep atau pendekatan keluarga.

Pengunaan Metode Therapeutic Community (TC) ini lebih di fokuskan pada terapi

yang dilakukan atau kegiatan-kegialan yang adakan sebagl sebuah tindakan program

- TY T

Eamyy Misum Concegl Raiipious Saashon Fasr Brassi Tharapautic Sassion  Feie Modaling
(eorasep Rekaluargman) {meed g ) [fekanan rmkan sabaya) (sas! erapg [kateidanan)
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\.

RUMUSAN MASALAH

Fungsional
Bagaimana memncang ruang rahabilitas yang dapat mewadahi kebutuhan anak remaja agar
dapat menigkatakan produklifitas penyembuhan dalam pusat rehabilitasi khusus anak remaja.

Asitektural

EBagaimana menciptakan ruang rehabilitasi yang di dasari oleh perilaku anak rermaja sehingga
ruang atau bangunan yang di berkan dapat menjadi media pembaniu penyembuhan yang
konteksiual,

TUJUAN

Merancang “Pusat Rehabilitasi Narkoba Khusus Remaja” Berbasis Therapeutic
Community dengan pendekatan Healing Environment di Provinsi DIY Dengan Permasalahan
Fungsional dan Arsitektural.

J

METODE

é Data Primer Data Sekunder
4 - - Wawancara - (RTRW) Kota Yogyakarta
- Dokumentasi - (RTRW) Kabupaten Sleman.

Survei Nasional Penyalahgunaan
Markoba 2018.

Jurnal

Internet

Pusat Rehabilitasi Narkoba DiProvinsi D.l Yogyakarta
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IDE DESAIN ( KONSEP)

ZONASI FISIK FASAD
- Zonasi Kawasan - Struktur - Konsep Fasad
- Zonasi Area dan Pembagian - Material
Ruang
- Irasformasi Penataan Masa
Bangunan
SIRKULASI LANSKEP UTILITAS
- Sirkulasi Kawasan - Konsep Vegelasi

- Sirkulasi Bangunan - Konsep Lanskep




48 KONSEP

Konsep Zonasi Kawasan

¢

p i
LT

@ Area Rehabilitasi Medis

. Area Rehabilitasi Sosiz|

Area Pengelola

. Area Service

Penunjang (Gedung/lapangan
olahraga, masjid , aula,cafetaria,
fitness center, perpustakaan,
gereja)

Asrama

Asrama Pengelola

Parkir Pengelola

Parkir Pengunjung
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Penggunaan organisasi ruang pola aliran radial adalah pola yang ﬁ
mamiliki puat yang merupakan pusat perkembangan pada unit-unit

@ gelajuatnya vang juga lelah dikelompokan berdasarkan sifat publik,
semi privat/semi publik, dan privat yang mana merupakan salah satu

point dalam prinsip healing environment yaitu changeable

CHANGEABLRE LAYOUT (Tataletak) layout and social support.

Pola organisasi ruang untuk kawasan

Penggunaan organisasi ruang pola aliran radial adalah ruang yang
berpusat agar pasien dapat memahami dan dapat mempelajari urutan
nuang, dan dapat diarahkan berdasarkan ruang atau area yang telah
dikelompokan atau di tempatkan berdasarkan sifat publik, semi
privat/ruang transisi dan privat.

L L E

-

L
o

Organisasi Ruang Radial
@ AreaRehabilitasi Medis @ AreaServis @ Taman
@ AreaRehabilitasisosial @ Area Asrama
@ AreaPengelola (" Area Asrama Pengelola
Pola Sirkulasi
f
2 =
T i .
-i- .11I rr
x I \\_1" &
\ " '
\ :
Sirkulasi Radial

Pertimbangan menggunakan sirkulasi radial adalah agar sesuai dengan
pola organisasi ruang yaitu secara radial juga yang mana bersifat lerpusat.
Penggunaan sirkulasi radial membuat sirkulasi terputus sehingga para
rahabiliatsi sosial dan pengunjung mempunyai area batasan yang dapat di
akses salu sama lain. Selain itu, dengan sirkulasi radial, residen dan
pengunujung mudah dipantau oleh para petugas.

® site Massa Bangunan Taman

Pusat Rehabilitasi Narkeba DiProvinsi D.l Yogyakarta
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Trasformasi masa pada site

—mmeeeaed

u

e,

&

Site lerplih mengpasan area Tokus peraniukan g gan,
permukiman, jasa, dan sosial. Sehingga pembangunan Panti
Rahabditasi Markoba dnystakan conok kerena kawssan

Turi maséh memiliki hirarks pusat pelayanan di bidang jasa ketenisan KDE 50%.

=]

" il g
er_ I ;'I's__ 'ﬁ:
Y . -
2R\

besaran ruang sesud kebutuhan dan pelelakan massa
Crientas bangunan sebagian besasr mangarah ke dalsm dan
lengaah site wang mana terdapas famsn sebagal penghubung
antar bangunan sorta sebagai seniral kawasan. poletokan masa
bangunan yang tarbuks sehingaa dapal membarkan cahays
alamidan udara masuk pada dalam sile

—l------h--------h--rr}

Agda masss bangunan yang elevasinyga kebih Bnpgi dan bangunan

Lain sepedti area asrama, rehabiltasi medis, servis, rehabiftasi so=zal,
asrama pengelola dilHa mi terjadi karana kokas! site yang barkonur
dan juga &da bebarapa nasa bangunen yang bingsl unbus mengurangl
pengunsn lahan. Selam il untuk meryedlakan view dan atas bag
rehabddan dan pengaiola.

Marselinus Stiven Willem Korenelau 61150037

Benbuk dasar dari mases banguran adaiah buls karens Sekulasi
utasma datang darl arah seialan sie yang mesupakan @ian ulama
yang melntasi pinggran sie, yang mempermudah akses
kesekitaran site, kemudian massa bangunan di hilng mengunakan

v

1_5:}&r

Bangunan dpizahkan meamad beberapa masa a0sr kawassen
e kan rusng Bagi udafa dan dan datam maupun dsr lsur dadad
3 terihat pada ars sekitan Pemdagian massa bangunan mermpetetingan

Trasformasi masa sebagai gedung rehabilitasi

Massa bangunan yang sudah dibagi

Masza di naikan menjadi jumlzh
bardesakan aktivitas atau fungsinya.

lantai vang dibutuhkan

v

Selasar difunsikan sebagal jalur sirkulasi

untuk petugas. pengunjung dan [uga residan,
terganiung pada ungsinya yang bersival, publik,
semi publik dan prival pada bangunannya.

®
©

Massza bangunan pada lantai bawa dibuat
agak masuk mejadi selazar pada samping dan
mambetuk lorong pada bawa massa bargunan.

NOURISHING ALL THE SENSE (Menutrisi semua indra)
Mengoptimalkan semua indra agar dapat bekeria secara
bersama-sama dan saling berintersksi safu sama lain

HEALTHY LIGHTING (Pencahayaan)
Merancang lingkungan atau bangunan dengan mengoplimalkan
pencahayaan alami yang cukup karena cahaya matahari

merupakan pusat kesehatan
L Udara yang masuk pada massa bangunan
dapart keluar melalui fentilasi pada bangunan

—Memasukan vegetasi pada dalam massa bagunan
sihingga tidak ada batasan antara ruang luar
dan ruang dalam,

Alur udara
|— Sirkulasi pada massa bangunan

v

T

Membuat void pada alas massa bagunan
sahingga cahaya dapat masuk untuk
meambeantuk refleksi pada massa bangunan.

Pusat Rehabilitasi Narkeba DiProvinsi D.l Yogyakarta
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Transformasi Penataan Massa Bangunan

Sirkulasi Utama =

Site Eksisting »

Sirkulasi dalam Site

1 .

Site Eksisting »

/

Site merupakan lahan kosong yang berada di pinggir jalan .

4

Bangunan rehabilitasi medis dekat dengan gedung pengelola agar
ketika rehabilitan yang ingin direhabilitasi datang melalui gedung
pengeloa kemudia menju area meadis untuk pemeriksaan.

Gedung service dan Rehabilitasi soisal berada di area ini sehingga
mudah untuk melakukan aktivtitas yang ada.

Marselinus Stiven Willem Korenelau 61150037

Karena fungsi utama sebagai kawasan kesehatan yaitu tempat rehabilitasi,
maka penempatan sirkulasi utama hanya di bagian depan site yang mana
beriujuan untuk menjaga privasi darn pengunjung.

Gedung Pengelola diletakkan dibagian depan yang mana
berfungsi sebagai tempat untuk mengelola pusat rehabilitasi
serta menjadi gedung penerimaan untuk memasuki area-area
lain yang ada di pusat rehabilitasi

Sirkulasi antar bangun;
Desnan rala-rala jatan sedahar

Akses Tangga dan

Meraiasi Sia yang Derky

Bangunan rehabilitasi sosial dekat dengan gedung olahraga, masjid kapel dil. Sirkulasi antara bangunan dibuat dinamis menghubungkan

sehingga kegiatan sosial dapat benalan tampa adanya aktivitas lainnya.

semua bangunan yang ada di site,

Area ini lebih banyak digunakan oleh para r&habiriti_an dan pengelola. Tetapi pada
saal-saat tertentu seperti pada jam jenguk, pengunjung umum diperbolehkan Sirkulasi dalam site juga mengunakan tanaga dan ram

memasuki area ini.

sebagal akses untuk mengatasi site yang barkoniur

Terdapat juga dua jenis tempat parkir, yaitu parkir
pengunjung yang berada di dekat gedung pengelola,
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Konsep Zonasi Gedung Pengelola

Asrama Fitness Center,
Ferpustakaan

H | Cafetarla.,
Asrama Pangelola :

Parkir Pengunjung I 506, 7 m2 Gedung Rehabilitasi
Parkir Pengelola [N 309,07 m2 _ Sesial
Gedung Service D 531.6m2 i Eerpustahﬁa“ Gedung & Lapangan Olahraga
Gedung & Lapangan Qlahraga A 1260 m2 Gedung Service Masjid Gereja
Mﬂﬂjid ' Y Inn mz lizaasaaass = mEL o
Aula NN 7394 m2 Aula
Gedung Pengelola D 557 A m2 Gedung Rehabilitasi Madis A~ .
Cafetaria [N 13546 m2 F—
Gedung Rehabilitasi Medis I 1.201.48 m2
Gedung Rehabilitasi Sosial T 1 445,2 m2
Asrama Pengelola _ 1 210m2

\srama Rehabilitan (Perempuan) I 168 m2
Asrama Rehabilitan (Laki-laki) I 1680 m2

Fitmess Center I 21 m2
Perpustakaan B 21238 m2

Gereja [ 100ma2
L L L] L] L)
0 500 1000 1500 2000 2500
o 5 @ B T8 om m o o@ B B T 5 Em
£ B O %1' =3 B & 5 - -3 ﬁ -EEE
£pf £ £ 3 ¢ s i 58 : 828
Eeég 8 e ° 3 : g2 31 gd
i ._é § E“ E E % E% : E:"E ' Parkir Pengunjung
f = 3 i = &
& 8 & & &g 5 Taman
o g 2 £ =
z 2 2 € B
E @ o C E __Parkir Pengelola
& B
L
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52  IDE DESAIN | Sirkulasi &
Konsep Sirkulasi

Sirkulasi Staf Sirkulasi Tenaga Ahli Sirkulasi Pengunjung

Pada site, sirkulasi yang digunakan
adalah sirkulasi linear satu arah untuk
kendaraan pengunjung dan dua arah
pada pangelcla servis dan sisoal yang
bertujuan agar para pelugas dapat
lebih mudah untuk memantau setiap
orang yang masuk dan keluar dari
area ini

Tempal Parkir bagi pengunjung dan
pengelola dibadakan. Hal ini bertujuan
agar sirkulasi pengunjung tidak terganggu

oleh pengelola maupun sebaliknya serta . Deteho | [ Datang | Dawmng |
untuk menghindan kemacetan pada sile. | Parkir | | Parkir |
b ) ) : arkir
[ Masuk melaiui Masuk melalul J '

Ket sirkulasi bagi pengelola dan tenaga ahil| \sirkulasi bagi pengeiola dan lenaga ahi Mengunjung rehabiltan, |

T | e e f : : _ mamenuhi maksud kedatangan

--------- T Sikilin kercarasn Pengun{irg i Melakukan lugas J M‘Hf‘}f ukan tugas J :

Sibutas Dalam Sike cangan [aan kah masing-masing masing-masing (Pulang |
A mmmmmmna J f:.'.‘;.'.iﬁumq UL ETER ] lTang_ | F'LHEII"IQ
X
g 3 Sirkulasi Rehabilitan Sirkulasi Rehabilitan
Rawat Inap —— Rawat Jalan
Gacking Pangaidla Potongan B-B i
F &
Potongan A-A
Jakd ik ksl
g im) -
.ﬁ.rc..:irq_uu !
ﬁﬁﬂ_q:;;“ Jadur kendarssn Sanda ¥ Jalir kanderaan Araa Perkii
i {amj [l P‘:.'!H':h.ll.lug
T . ] 1 i _— I
S
- T Hizm
1.». : i“'BEI-'E'I Ocen |01, 560

! i . : [ Datang
Viegetas s ;1-__ ................................ e e | Parldr | 1
P o ptam T an kaki | SER— :
[Eml Taran Wstmnal - - . " Praerkar / Dr‘:ﬁ Oof
o o T . g l Masuk meialul | te—————
Potongan C-C i | JeENESEERECS. | [T =TT i gedung pengelolapencrimann | [ Masuk melahd R
o : ' | gedung pan Eh:ﬂEb'pE-‘tEl‘ln‘Bal‘lJ
,/ﬂ“) | | TS I gedung pengelolaipenerimaar
‘ 5 refahiliasi medis | el R Fmﬁ]
- __tehabilitasi medis |

Tinggal di pusat rehabilitzsi & |

|~ melakukan proses rehabilitasi sosial | Pulang |
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54 IDE DESAIN | Lansekap &

Konsep Lanskep
=
* Paving Batu Alam
Penghasil Arcma
Eﬂﬂﬁnﬁrﬁlﬂkﬂﬂ}unE ----- Tanaman FPeneduh

" 5 . Paving Balu

Area Inl merupakan nuang komunal yang dikelilingl oleh air sehingga
pengunung, pengelola dan residen dapat mengalami pengalaman
ruang yang berbeda. Selan itu, air yvang berada di sekitar ruang
komunal ini dapat memberikan kesan tenang, nyaman sera sejuk,

CHANGEABLRE LAYOUT
(Tata Letak )

saparti dalam prinsip haaling environment yaitu menyadiakan

taman sebagai area komunal di dalam site agar para rehabilitan dapat
berinteraksi tanpa ada paksaan seperti prinsip environment
Changeable Layout and Sosial Support dan

Connection fo Nature.

2 Public Space
3 Social Space

Tanaman Penanduh -—
Rurmput Japang

Lantz Beton -

Tanaman Panghasil Arorma =

Tanaman Panadub - —--—--—--eee

Tanamsan Penghasil Aroma -—-—-

Area Ini digunakan sebagai Tasiitas publik sebagal tempal untuk residani
antar pengelola, pengunjung maupun rehabilitan, Selain itu area ini dapat
digunakan unfuk para pengelcla unhsk bersantai.

Faving Balur

Area yang ferbuka yang dapal melihat ke semua sudut dapat memudahkan
rehabilitan untuk beremu dan berinteraksi. Selain itu ares ini digunakan
untuk proges rehabilitesi eosial di outdoor serta pambaelesjaran di alam.
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Konsep Lanskep (Ruang Dalam)

_
- -
a .P-"‘
A
i ﬁ F
T4
1
~ y
Tanaman

5'31":'"" Kurs Penghasil Aroma

i i“l‘]‘"—' ‘ Tanaman

i

Paraduh Tanaman Penedih - gl

Tanaman Penghasil ATGma ----seee-e---
Maja Batajar  cossmeedacs:

Soffa kayu .

Kioramilk — =s-eessamsseas

Ares ini merupakansantai vang terdetak pada dalam aiau samping

bangunan sehingga pengunjurg, pengelcda dan residen dapat sehingaa fidak membuat residen meniadi bosan belajar
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Area belajar yvang dibuat terbuka yang terkoneksi langsung dengan tanamsan

3 Tempat Tunggu

Tanaman Penedun -scseaseeeaaaais 8

FINTU MASUK RESEPSIONIS
Soffa kayu

Tamaman Panaduh
Tanaman Penghasil AMOME «eieiaiammana

Araa tunggu pada bangunan dibuai mraman untuk pengunjung dan terkoneksi
dengan tanamn sehingga penguniung tidak bosan saat menungou andrian dan
tentunya dapat berinteraksi dengan yang orang lain

._! . - ¥ = o ;--«

Pusat Rehabilitasi Narkeba DiProvinsi D.l Yogyakarta



55 IDE DESAIN | Lansekap o

Konsep Vegetasi Healing Environment

NOURISHING ALL THE SENSE
{Menutrisi semua indra)

CONNECTION TD NATURE
{Koneksi ke Alam)

Tanaman peredam kebisingan ditempatkan di bagian depan
dan pinggir site, hal tersebut dikarenakan dekat dengan
kendisi lalu lintas dan aktivitas warga di sekitar site yang
menghasilkan kebisingan serta polusi. Tanaman yang dipilih
berdaun imbun dan memiliki kemampuan menyerap

polusi dan meredam kebisingan. Tanaman Peneduh
ditempatkan di tengah site

Dalam prinsip healing environment Nourishing All the
Sense tumbuhtumbuhan yang mempunyai manfaat
kesehatan dan berbau harum dapal mengoplimalkan
indera pencium rehabilitan serta dapat mengurangi stres.

TANAMAN PENGHASIL AROMA

TANAMAN PEREDUKSI KEBISINGAN & PENEDUH

&

Pohon Glondongan Pohon Tunjung Pohon Angsana

Kenanga Bunga Chamomile

Efiek Tearapl 1 Efek Tearmpl !
Mengatasi depres insomnda stres Penenang dan rileks

k. O
Bundge Melati Pepermint
Efek Tearapi: ek Toarap ;
Menenanglan pikiran Aelatcsasl, kelainan mental,
dan meregangkan §yaraf re ragangkan syaraf

Pucuk Merah Pohon Cedar Pohon Ketapang

Kembang Sepatu Geranium "
Efak Tearapi ; Effieck Tearapl :
Penanang dan rileks Mengatasl depresl insemnda,stres Pohon Tabebuya Pahan
Kiara Payung

u
Bergamot {-:}
Efek Tearapi :
Wi oy beany b s
dan mereganpkan syaraf
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Konsep Fisik

Keamanan dan Privasi

CHANGEABLRE LAYOUT (Tata Letak )

=

=+

Panompatan ruang publik yang jauh dan area privat fasulitas

Area rehabilitasi sosial dikhususkan bagi residen yang

magikuti terapi. untuk keamanan dan juga privasi
area rehabilitasi di batasi dengan pagar ermbok.

terapl uniuk menjaga dan privasi residen yang melakukan

Fagar Tembok dengan

Penggunaan doubele fasad untuk
membatasi pemandangan ke dalam
banguan dan tetap dapat mengakses
ke ruang lerbuka sehingga privasi
tetap terjaga

rehabilitas.
COLOR 5CHEME {5kema warna) Warna Hangat
Untuk area publik seperti lobby, dan ruang
kamar, ruang konsultasi akan dipargunakan
i i - wama-wama hangat yang bersifat homey dan
Aktivitas Pertimbangan Penerapan Warna Pada Ruang e o o o el A

SEna. L) 2 Penggunaan warna pada rehabilitasi medis ialah
Rehabilitasi Medis agar residen harus merasakan adanya ketenangan
dan kesegaran, serta tidak merasa takut juga tertekan
saat menjalani proses rehabilitasi medis.

Penggunaan warna pada rehabilitasi medis ialah
Rehabilitasi Sosial agar adanya kemampuan dalam bersosialisasi,

kenyamanan dan kehangatan serta rasa ceria juga

bahagia harus dirasakan oleh para rehabilitan.

Kamar Asrama Pasien harus merasakan adanya rasa aman dan

nyaman, penuh keakraban, tenang, keterbukaan

dalam komunikasi serta anya kedamaian.
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R. Detoksifikasi
R. Rawat Inap
R. Konseling

R. Terapi Individu - -

R. Terapi Emosional -

R. Konseling

datang, pasien dapal merasa nyaman dan
percaya untuk mengikuti program rehabifitasi.

Warna Dingin

Wama dingin dimaksudkan agar pasien kebih
berseamangal dan mampu menyalurkan ide
dengan bak Penggunaan warna dingin akan di
fokuskan pada ruang-ruang pembelajaran seria
area bersama.

Warna Netral

Wama nefral menpakan warna-warna yang
cocok digabungkan dengan warna-warna
lainnya, Warna netral dapat dipergunakan pada
SEMuUAa area namun dangan pengguniaan Warna
nelral yang tidak terdalu mendominasi.

I
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Berolahrga

Penyalahgunaan narkoba pada remaja terjadi kama anak remaja ini kekurangan
aklifitas vang positif maka dengan adanya kegiatan kegiatan berolahraga diharapkan
dapat membantu residen mengurangi stres dan mengembangkan bakat mereka.

Nahraga dapat meningkatkan hormon endorfin. Endorfin mempunya sifat sebagai
maorfii yaitu Itu menimbulkan perasaan nyaman, tenang.

Aktivitas ini yang dapat dilakukan oleh semua golangan umur dan juga jesis kelamin
laki-laki dan Perempuan

LAPANGAN SEKBORT

Marselinus Stiven Willem Korenelau 61150037

LAPANGAN BASKET

Pusat Rehabilitasi Narkoba DiProvinsi D.l Yogyakarta
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Konsep Fisik

58

@ CONNECTION TO NATURE (Koneksi ke Alam) *
View dan Orientasi Bangunan
B |

b B

IJ_E L E&t
| vy Py

Sebagian besar orientasi bangunan menghadap
ke bagian dalam site karena terdapat taman.

HEALTHY LIGHTING (pencahayaan)

@ Pencahayaan

Menggunakan skylight dengan material Polycarbonate atau
kaca yang dapat meneruskan cahaya ke dalam bangunan
agar para rehabilitan mendapal cahaya yang cukup Kelika
berada di dalam bangunan,

Kaca Polycarbonate

Penggunaa tumbuhan barguna  uniuk]
mereduksi panas matahan yang
berlebihan,

—= Bukaan yang besar untuk mengoptimalkan cahaya
yang masuk ke dalam ruangan

Penambahan sun shanding untuk meminimalisir panas
matahar yang berlebihan

o

r.-:"'_""'.._
[\Q‘.—: HYGIENE AND CLEAN AIR( Kebersihan dan Udara bersih)
= - Penghawaan
F .__H-H'.H._ —_ - - c

i

{
Masa bangunan ditata dengan cara merespon yaitu menenma datangnya
angin seningga semua massa bangunan serta ruangan-ruangan dapat

mendapat sirkulasi udara yang baik

Fenggunaa fumbuhan berguna unduk

S meraduksi angin yang berabihan.

_'_'_,_o-"

e -H-\_\-\-_"‘—\-\_

Menggunakan fasad yang mempunyai lubang yang
banyak pada beberapa bagian bangunan seperti
gambar disamping untuk memasukkan udara ke

F-3
; Sisi bangunan yang menghadap ke taman harus
: memiliki bukaan yang banyak dan jelas untuk
: mendapatkan view yang terhubung dengan alam.
A neriren ) emeneey
‘& el

Marselinus Stiven Willem Korenelau 61150037

LR

dalam bangunan,
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Konsep Meterial

¢ 11 StukturAtap

Konsep Material berhubungan dengan prinsip Nourishing All the Sense, Natural Materials dan
Healthy Lightning. Pemlihan material harus memenuhi kebutuhan rehabilitan salah satunya adalah
dengan mengoptimalkan indera peraba dengan menggunakan batu alam, keramik dan kayu daur ulang.
dengan material ini para rehabilitan dapat merasakan pengalaman berbeda serta dapat melatih
sensibllitas mereka.

® Kuat

' Pertimbangan
Y pemakaian material : . i
T |
Grass block i
: Keramik ® Aman dari bahan beracun \ﬁ
@ Nyaman
® Material lokal
@ Tahan lama .
Batu Alam Kayu @ Menyerap debu

Baur UIang g nudah dibersihkan
® Menyerap panas

Bata Merah

D-aur Lllang

@ Berporipori
Rumput
Jepang Paving
. . Batu Alam
Aspal

Marselinus Stiven Willem Korenelau 61150037

Pertimbangan
pemakaian material :

® Aman dari bahan beracun
@ Nyaman

® Material lokal

® Tahan lama

® Tidak Lembab

® Mudah dibersihkan

® Menyerap panas

® Mengalirkan air

Pertimbangan
pemakaian material :

® Aman dari bahan beracun
® Nyaman

® Material lokal

@ Tahan lama

® Tidak Lembab

® Mudah dibersihkan

® Menyerap panas

@ Kuat

Konsep Struktur

et U

2 2

Genteng Polycarbonate G}mun

IO

Rangka baja IWF maupun baja ringan digunakan sebagai struktur
rangka atap dengan pertimbangan agar mendapatkan strukiur
yang kuat baik benlang panjang maupun pendek, untuk matanal
atap menggunakan genteng tanah hat yang dapat menyerap
panas dan polycarbonate yang dapat membawa cahaya masuk
pada area yang lerbukasedangkan plafon menggunakan gipsum.

Strukiur kalom manggunakan beton dengan
Isian besi dan semen cof yang pada
umumnya digunakan dalam konstruksi.

(4

Sedangkan struktur dinding lebih fleksibeal,
dapat menggunakan materia [ baton,

kayu daur ulang, batu alam seria kaca guna
memberikan penghawaan, estefika sera

pengalaman yang baik,
- @ G ‘
Bata Merah  Kaca Kayu Batu Alam
Daur Ulang
. 00 1 Berdasarkan jenis tanah dari site yaitu tanah yang

padal, maka digunakan Struklur Pondasi fool plat
sebagai tumpuan yang kuat untuk bangunan. Struktur
pondasi ini digunakan uniuk semua massa bangunan
- karena besarnya luasandari setiap bangunan
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Konfigurasi Ruang
/

&

—.. | Pengunaan warna biru tosca pada ruang : Pengunaan warnabiru tosca pada ruang
yvang diharpkan dapat membuat residen yang diharpkan dapat membuat proses
MEerasa Nyaman dekiofikasi

Material yang digunakan pada lantal
haruslah halus agar terasa nyaman

dan juga aman ketika tidak mengunakan
alas kaki

Material yang digunakan pada lantal
haruslah halus agar terasa nyaman

dan juga aman ketika tidak mengunakan
alas kaki

Pangunaan warna putih pada erea
panvimpanan diharapkan residen dapat
menjaga kebersihan

Menyediakan loker untuk menaruh
peralatan mandi dan sepalu dan baju
agar terlihat rapi dan nyaman tentunya.

MODEL RUANG KAMAR ASRAMA

Marselinus Stiven Willem Korenelau 61150037

Menyediakan loker untuk menaruh
peralatan mandi dan sepatu dan baju

agar terlihat rapi dan nyaman tentunya.

Pengunaan warna putih pada erea
penyimpanan diharapkan residen dapat
menjaga kehersihan

Jandela

Tempat Tidur MODEL RUANG DEKTOFIKASI
| Toitat

Pengunaan wama putih pada ruangagar ruangan tetap
leriihat terang dan terkesan luas walaupun ruangnya kecil
dan diharpkan dapat membuat prosespemutusan zat

narkoba saat sakau
Jendela

o

1 Tempat Tidur

Pada ruang isolasi ini tidak ditaru banyak peralatan
ini dimaksudkan agar residen saat sakau residen tidak
melukai dirinya.

MODEL RUANG ISOLASI
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